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Syaikhul Islam

Muhammad bin ‘Abdul Wahhab
(1115 - 1206 H)
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang
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Aku meminta kepada Allah, Rabb (Pemilik)
‘Arsy yang agung: agar mengurusimu di dunia
dan di akhirat, dan agar menjadikanmu
diberkahi di mana pun engkau berada, dan agar
menjadikanmu termasuk orang yang: jika diberi
(oleh Allah); maka bersyukur, jika diuji; maka
bersabar, dan jika berdosa; maka beristighfar,
karena sungguh, ketiga hal ini merupakan tanda
kebahagiaan.
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Ketahuilah -semoga Allah mengarahkanmu
untuk taat kepada-Nya-: bahwa Hanifiyyah
(agama yang lurus), agama Nabi Ibrahim:
adalah engkau beribadah kepada Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan untuk-Nya, sebagai-
mana firman Allah Ta'aalaa: “Aku tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzaariyaat: 56)
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Jika engkau telah mengetahui bahwa Allah
menciptakanmu untuk beribadah kepada-Nya;
maka ketahuilah bahwa: ibadah tidaklah
dinamakan ibadah; kecuali jika disertai dengan
Tauhid, sebagaimana Shalat tidak dinamakan
Shalat; kecuali jika disertai thahaarah (bersuci).
Sehingga jika kesyirikan masuk ke dalam
ibadah; maka ibadah tersebut menjadi rusak,
seperti hadats (pembatal thahaarah) yang
merusak thahaarah (bersuci).
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Jika engkau telah mengetahui bahwa:
kesyirikan jika mencampuri ibadah; maka akan
merusaknya, membatalkan amalan, dan
pelakunya menjadi orang yang kekal di Neraka;
maka dari sini: engkau mengetahui bahwa
tugasmu yang paling penting adalah untuk
mengenal hal tersebut. Semoga  Allah
membebaskanmu dari jaring (perangkap) ini;
yaitu: syirik kepada Allah yang Allah
firmankan tentangnya: “Sesungguhnya Allah
tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala (dosa) yang selain (syirik)
itu bagi siapa yang Dia kehendaki...” (QS. An-
Nisaa’: 48). Dan hal itu dapat dilakukan dengan
cara mengenal empat kaidah yang Allah
Ta’aalaa sebutkan dalam kitab-Nya (Al-
Qur’an).
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Kaidah Pertama: Engkau harus mengetahui
bahwa orang-orang kafir yang diperangi oleh
Rasulullah shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
mereka mengakui bahwa Allah Ta’aalaa adalah
Yang Maha Pencipta dan Pengatur (alam
semesta), akan tetapi (pengakuan) tersebut tidak
memasukkan mereka ke dalam agama Islam.
Dan dalil (pengakuan mereka) adalah firman
Allah Ta’aalaa: “Katakanlah (wahai Rasul):



‘Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari
langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan,
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup
dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati
dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur
segala urusan?’. Maka mereka akan menjawab:
‘Allah’. Maka katakanlah: ‘Mengapa kamu
tidak bertakwa (kepada-Nya)?!’.” (QS. Yunus:
31)
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Kaidah Kedua: Bahwa mereka (orang-orang
musyrik) mengatakan: “Tidaklah kami berdo’a
kepada mereka (sesembahan selain Allah) dan
tidak pula kami menghadap kepada mereka;
melainkan untuk mencari kedekatan (kepada
Allah) dan mencari syafa’t dari mereka.
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Dalil bahwa (merecka mencari) kedekatan
(kepada Allah) adalah firman Allah 7a’aalaa:
“...Dan  orang-orang  yang  mengambil
pelindung selain Allah mereka (berkata):
“Kami tidak menyembah mereka (sesembahan
selain Allah) melainkan (berharap) agar
mereka mendekatkan kami kepada Allah
dengan sedekat-dekatnya.” Sungguh, Allah
akan memberi putusan di antara mereka
tentang apa yang mereka perselisihkan.
Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada



pendusta dan orang yang sangat ingkar.” (QS.
Az-Zumar: 3)
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Dan dalil bahwa (mereka mencari) syafa’at
(kepada Allah) adalah firman Allah 7a’aalaa:
“Dan mereka menyembah selain Allah: sesuatu
vang tidak dapat mendatangkan bencana
kepada mereka dan tidak (pula) memberi
manfaat, dan mereka berkata: “Mereka itu
adalah pemberi Syafa’at kami di hadapan
Allah.”...” (QS. Yunus: 18)
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Dan syafa’at ada dua: syafa’at yang
dinafikan dan syafa’at yang ditetapkan.
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Syafa’at yang dinafikan adalah: yang
diminta dari selain Allah dalam hal-hal yang
tidak mampu atasnya kecuali Allah. Dalilnya
adalah firman Allah Allah Ta’aalaa: “Wahai
orang-orang yang beriman! Infakkanlah
sebagian dari rizki yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada
lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan, dan
tidak ada lagi syafa'at. Orang-orang kafir
itulah orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-
Baqarah: 254)
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Dan syafa’at yang ditetapkan adalah: yang
diminta dari Allah, dimana pemberi syafa’at:
dimuliakan dengan (hak untuk memberi)
syafa’at, dan orang yang diberi syafa’at adalah:
orang yang Allah ridhai perkataan dan
perbuatannya; setelah (pemberi syafa’at)
mendapat izin (dari Allah), sebagaimana firman
Allah Ta’aalaa: *“...Tidak ada yang dapat
memberi syafa’at di sisi-Nya tanpa izin-Nya...”
(QS Al-Baqarah: 255)
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Kaidah Ketiga: Bahwa Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam diutus pada manusia yang
bermacam-macam dalam berbagai peribadahan
mereka: di antara mereka ada yang menyembah
malaikat, di antara mereka ada yang
menyembah para nabi dan orang-orang shalih,
di antara mereka ada yang menyembah batu dan
pohon, dan di antara mereka ada yang
menyembah  matahari dan bulan. Dan
Rasulullah shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
memerangi mereka semuanya dan tidak
membeda-bedakan di antara mereka. Dalilnya
adalah  firman Allah  Ta’aalaa:  “Dan

13



perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi
fitnah, dan agama hanya bagi Allah semata...”
(QS. Al-Anfaal: 39)
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Dalil (tentang adanya penyembah) matahari
dan bulan adalah firman Allah 7a’aalaa: “Dan
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah: malam, siang, matahari dan bulan.
Janganlah bersujud kepada matahari dan
jangan  (pula) kepada  bulan,..” (QS.
Fushshilat: 37)
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Dalil (tentang adanya penyembah) malaikat
adalah firman Allah T7a’aalaa: “Dan tidak
(mungkin pula baginya) menyuruh kamu
menjadikan para malaikat dan para nabi
sebagai tuhan...” (QS. Ali ‘Imraan: 80)
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Dalil (tentang adanya penyembah) para nabi
adalah firman Allah Ta’aalaa: “Dan (ingatlah)
ketika Allah berfirman: “Wahai ‘Isa putra
Maryam! Engkaukah yang mengatakan kepada
orang-orang: ‘Jadikanlah aku dan ibuku dua
tuhan selain Allah’?” ‘Isa menjawab: “Maha
Suci Engkau, tidak patut bagiku mengatakan
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apa yang bukan hakku. Jika aku pernah
mengatakannya,  tentulah  Engkau  telah
mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang
ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa
vang ada pada-Mu. Sungguh, Engkaulah Yang
Maha Mengetahui segala yang ghaib.” (QS.
Al-Maa-idah: 116)
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Dalil (tentang adanya penyembah) orang-
orang shalih adalah firman Allah Ta’aalaa:
“Orang-orang yang mereka seru itu; mereka
sendiri mencari jalan kepada Rabb mereka:
siapa di antara mereka yang lebih dekat
(kepada Allah). Mereka mengharapkan rahmat-
Nya dan takut akan adzab-Nya...” dan
seterusnya (QS. Al-Israa’: 57)
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Dalil (tentang adanya penyembah) batu dan
pohon adalah firman Allah Ta’aalaa: “Maka
apakah patut kamu (wahai orang-orang
musyrik) menganggap (berhala) Al-Laata dan
Al-‘Uzzaa dan Manaat yang ketiga (sebagai
anak perempuan Allah).” (QS. An-Najm: 19 -
20)
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Dan juga hadits Abu Waqid Al-Laitsi
radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata: “Suatu saat
kami keluar bersama Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam menuju (perang) Hunain;
sedangkan kami dalam keadaan baru saja lepas
dari kekafiran (baru masuk Islam). Di saat itu
orang-orang musyrik memiliki sebatang pohon
bidara yang mereka 1’tikaf disisinya, dan
mereka menggantungkan senjata-senjata perang
mereka pada pohon tersebut, (pohon) itu
dikenal dengan nama Dzaatu Anwaath. Di saat
kami melewati sebuah pohon bidara; maka
kami berkata: “Wahai Rasulullah! Buatkanlah
untuk kami Dzaatu Anwaath; sebagaimana
mereka memiliki  Dzaatu Anwaath!”...dan
seterusnya.
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Kaidah Keempat: Bahwa orang-orang yang
berbuat syirik pada zaman kita adalah lebih
berat kesyirikannya dibandingkan orang-orang
musyrik terdahulu. Karena orang-orang zaman
dahulu mereka berbuat kesyirikan hanya pada
keadaan lapang, dan mereka mengikhlaskan
(do’a kepada Allah) ketika keadaan sempit.
Adapun orang-orang yang berbuat syirik pada
zaman sekarang; maka kesyirikan mereka terus
terjadi baik dalam keadaan lapang maupun
sempit. Dalil (tentang keikhlasan mereka)
adalah firman Allah Ta’aalaa: “Maka apabila
mereka naik kapal;, mereka berdo’a kepada
Allah dengan penuh rasa ikhlas kepada-Nya,
tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka
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sampai ke darat; malah mereka (kembali) mem-
persekutukan (Allah).” (QS. Al-*Ankabuut: 65)
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Diterjemahkan Oleh:
-Ahmad Hendrix-
Di Pemalang
Jawa Tengah
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